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IMPLEMENTASI PEMBERIAN TUGAS PADA PEMBELAJARAN FISIKA

TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

Muh. Tawil
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E-mail: tawil_mohammad@yahoo.co.id

Abstract: This research is that aims to know comparation of giving structured
assignment with emendation feedback and feedback without emendation towards
result of physics learning of the student class X SMAN | Sungguminasa Gowa
Regency. The research design is Solomon four-group design adaptation. The
independent variables of this research are structured assignment with emendation
feedback methods and structured assignment with feedback without emendation
methods, whereas the dependent variable a result of physics learning of the students.
The population in this research is all of students at 9 clasess of X SMAN 1
Sungguminasa in academic year 2013/2014, meanwhile the sample is class X; SMAN
1 Sungguminasa as an experiment class with 32 students and class X3 SMAN |1
Sungguminasa as control class with 32 students. Analysis of inferential statistics, t-
count for result of physics learning = 11,694 with t-table = 1,99 were obtained at
significance level @ = 0,05. These result indicate t-count > t-table and it can be
concluded that there were significant differences result of physics learning between
students who taught by structured assignment with emendation feedback methods and
who taught by structured assignment with feedback without emendation methods.

Keywords: giving assignment structured, emendation feedback, feedback without

emendation, result of physics learning

Rendahnya hasil belajar peserta didik
(khususnya mata pelajaran fisika) merupa-
kan masalah utama yang dihadapi lembaga
pendidikan. Banyak peserta didik yang me-
nunjukkan hasil belajar yang kurang me-
muaskan karena beberapa faktor: peserta
didik kurang aktif dalam proses pembel-
ajaran, kurang tersedia media pengajaran
dan bahan ajar yang relevan, peserta didik
kurang berani tampil didepan kelas untuk
menyampaikan apa yang telah ditugaskan
oleh guru karena peserta didik takut salah
dan tidak percaya diri dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan guru, kurangnya
pemberian tugas kepada peserta didik, tidak
adanya umpan balik, kurangnya komunikasi
antar guru dan peserta didik, dan metode
yang dipakai kurang bervariasi.

Berdasarkan hasil observasi, faktor-
faktor yang telah dipaparkan di atas, juga
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menjadi kendala bagi peserta didik yang ada
di SMA Negeri 1 Sungguminasa. Maten
pelajaran yang cukup luas dan dianggap
sulit oleh peserta didik, membutuhkan wak-
tu yang lebih lama untuk dapat dipaham
oleh peserta didik, sementara waktu yang
tersedia di sekolah sangat terbatas. Hal
tersebut menyebabkan target pencapaizn
tujuan pembelajaran secara khusus dan
tujuan kurikulum secara umum menjadi ti-
dak tercapai secara maksimal. Akibatnya
ketika ulangan tiba, hanya 25 % pesera
didik yang dapat mencapai nilai KKM
(kriteria ketuntasan minimal) yang telah
ditetapkan yaitu 75. Ini menunjukkan hasit
belajar peserta didik yang ada di SMA
Negeri 1 Sungguminasa masih relatif ren-
dah. Dengan demikian, diperlukan metode-
metode belajar yang sesuai untuk mencapas
hasil  yang diharapkan. Salah satuny=



dengan cara pemberian tugas berumpan
balik.

Guru yang ada di SMA Negeri 1
Sungguminasa sudah sering memberikan
tugas-tugas kepada peserta didik baik itu tu-
gas yang dikerjakan saat pembelajaran ber-
langsung maupun di luar jam pelajaran teta-
pi masih jarang dilakukan umpan balik. Tu-
gas yang diberikan bisaanya hanya dikerja-
kan oleh beberapa peserta didik saja sehing-
ga diperlukan tambahan tugas harian yang
harus dikerjakan kemudian dilakukan um-
pan balik sehingga peserta didik mengetahui
di mana letak kesalahan mereka. Pemberian
tugas secara rutin kepada peserta didik de-
ngan memberikan balikan akan dapat me-
ningkatkan aktifitas belajar peserta didik di
luar jam pelajaran karena peserta didik dapat
mempelajari yang telah diperiksa dan me-
ngetahui letak kesalahannya.

Ada beberapa cara yang dapat dilaku-
kan guru dalam memberikan umpan balik
terhadap tugas. Guru dapat memberikan
umpan balik dengan memberikan koreksi
dan mencantumkan komentar atau peringat-
an pada kertas tugas peserta didik. Umum-
nya, guru hanya memberikan umpan balik
berupa pemberian skor pada lembar jawaban
peserta didik berdasarkan jumlah jawaban
yang benar tanpa mencantumkan koreksi
sementara peserta didik perlu mengetahui
jawaban yang benar dari tugas tersebut
untuk menjadi bahan pembelajaran agar
tidak lagi keliru ketika menghadapi soal
yang sama.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Sitti Sabrina (2012:45) “Penerapan Pembe-
rian Tugas Terstruktur disertai Umpan Balik
pada Pembelajaran Langsung untuk Me-
ningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa” yang menyatakan bahwa pemberian
tugas terstruktur berpengaruh positif ter-
hadap hasil belajar peserta didik. Tugas
yang diberikan secara terus menerus tidak
akan berarti apa-apa terhadap peserta didik
bila hanya diberikan begitu saja, sehingga
perlu diberikan umpan balik, sebab dengan
umpan balik peserta didik dapat mengetahui
keunggulan dan kelemahan dalam menge-
rjakan tugas. Umpan balik yang bersifat
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positif akan menjadi kebanggaan dan dapat
memberikan pengalaman yang menyenang-
kan bagi peserta didik, sehingga ada ke-
inginan mengulang kembali respons yang
telah diberikan yang menyebabkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik akan me-
ningkat. Hal ini terlihat pada motivasi bel-
ajar peserta didik kelas X SMA Negeri 3
Watampone mengalami peningkatan melalui
pemberian tugas terstruktur disertai umpan
balik dari siklus pertama ke siklus kedua
yakni diperoleh rata-rata 70,10 (kategori
tinggi ) menjadi 85,10 (kategori tinggi).
Hasil belajar peserta didik kelas X SMA
Negeri 3 Watampone mengalami peningkat-
an melalui pemberian tugas terstruktur
disertai umpan balik dari siklus pertama ke
siklus kedua ditandai dengan meningkatnya
ketuntasan belajar dari 45,16 % menjadi
80.65 % dan mencapai standar ketuntasan
yang telah ditentukan yaitu 80%.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
untuk mengetahui besarnya hasil belajar pe-
serta didik setelah diajar melalui pemberian
tugas terstruktur yang disertai dengan um-
pan balik terkoreksi pada pembelajaran fi-
sika di SMA Negeri | Sungguminasa tahun
ajaran 2013/2014; (2) untuk mengetahui
besarnya hasil belajar peserta didik setelah
diajar melalui pemberian tugas terstruktur
yang disertai dengan umpan balik tanpa
terkoreksi pada pembelajaran fisika di SMA
Negeri 1 Sungguminasa tahun ajaran 2013/
2014: (3) untuk mengetahui adanya perbe-
daan yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik setelah diajar melalui pem-
berian tugas terstruktur yang disertai dengan
umpan balik terkoreksi dan diajar melalui
pemberian tugas terstruktur yang disertai
dengan umpan balik tanpa terkoreksi di
SMA Negeri 1 Sungguminasa tahun ajaran
2013/2014.

METODE

Jenis Penelitian yang digunakan ada-
lah penelitian True Eksperimental Design.
Dalam penelitian ini terdapat 2 kelompok
yang diberi perlakuan, kelompok pertama
(kelompok cksperimen) yang diajar dengan
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menggunakan metode pemberian tugas ter-
struktur disertai umpan balik terkoreksi dan
kelompok kontrol yang diajar dengan
menggunakan metode pemberian tugas
terstruktur disertai umpan balik tanpa ter-
koreksi. Sekolah yang dijadikan lokasi
penelitian adalah SMA Negeri 1 Sung-
guminasa. Adapun populasi dalam peneliti-
an ini yaitu seluruh peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Sungguminasa tahun ajaran
2013/2014, yang terdiri dari 9 kelas dengan
jumlah 288 peserta didik. Sampel berasal
dari populasi penelitian dipilih X, sebagai
kelas eksperimen dan kelas X5 sebagai kelas
kontrol.

Dalam penelitian eksperimen ini ter-
dapat dua variabel, yakni: wvariabel bebas
(metode pemberian tugas terstruktur dengan
level: (1) umpan balik terkoreksi, (2) umpan
balik tanpa terkoreksi dan wvariabel terikat
hasil belajar fisika.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan tes hasil belajar. Tes tersebut
berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 butir
soal yang telah divalidasi item, dari 40 soal
hanya 25 soal yang wvalid. Untuk jawaban
benar diberi skor 1 dan untuk jawaban salah
diberi skor O.

Statistik desktiktif digunakan untuk
mendiskripsikan hasil belajar fisika yang
diperoleh peserta didik setelah diajar dengan
menggunakan metode pemberian tugas ter-
struktur disertai umpan balik baik itu umpan
balik terkoreksi maupun umpan balik tanpa
terkoreksi. Hal ini dimaksudkan untuk me-
ngetahui skor tertinggi (maksimum), skor
terendah (minimum), skor rata-rata, standar
deviasi yang disusun dalam daftar distribusi
frekuensi. Untuk mengitung skor rata-rata
untuk data yang disusun dalam daftar dis-
tribusi frekuensi dapat diperoleh dari per-
samaan:

=Bk
T

(Sugiyono, 2007:54)
Dimana: ¥ = Skor rata-rata; x; = tanda kelas
interval dan f; — frekuensi yang sesuai
dengan tanda kelas x;

x

Standar deviasi diperoleh dari persamaan:

o VE e e
i G 1
(Sugiyono, 2007: 57)

dalam hal ini S adalah standar deviasi:
(x; — x)? adalah simpangan kuadrat; f;
merupakan frekuensi yang sesuai de-
ngan tanda kelas x; dan n adalah Jumlak
sampel
Analisis taksiran rata-rata untuk mem-
peroleh gambaran populasi tentang skoi
motivasi dan hasil belajar peserta didik yang
diajar dengan menggunakan metode pem-
berian tugas terstruktur dengan umpan balik
terkoreksi dan tanpa terkoreksi. Persamaar
yang digunakan:

— S N — S N —r

X—t”f ﬁ<y<x+tPﬁ o=
(Sudjana, 2005)

dalam hal ini X adalah rata — rata tota

skor responden; S adalah standar deviasi; I
adalah jumlah populasi; n adalah jumlal
sampel; t, adalah nilai t diperoleh dari dafta

distribusi student dengan p = é (1 +3) da
dk=n-—1

Pengujian hipotesis dimaksudkan untul
menjawab hipotesis penelitian yang tela
diajukan. Untuk maksud tersebut mak

pengujian dilakukan menggunakan uji-t du
pihak dengan rumus (Sugiyono. 2007: 138)

thitung

S i, — DS
7w+, —2

=

Adapun syarat pengujian hipotesis
Ho: pt1 = U2
Hy:py # Uz
dalam hal ini:



M1 : rata-rata hasil belajar fisika peserta di-
dik yang diajar dengan metode pem-
berian tugas terstruktur disertai umpan
balik terkoreksi

Mz @ rata-rata hasil belajar fisika peserta di-
dik yang diajar dengan metode pembe-
rian tugas terstruktur disertai umpan balik
tanpa terkoreksi dengan kriteria peng-
ujian:

_t(i—-la) =< t(l—la) Hy diterima
3 2

dan

Hy ditolakjika t(l—la) < _t(l—la) atau
2 2
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t > —t,, 1 ,,dimana: t adalah nilai t hitung
(1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun gambaran statistik skor hasil
belajar fisika pada kelas eksperimen yaitu
yang diajar dengan menggunakan metode
pemberian tugas terstruktur disertai umpan
balik terkoreksi dan pada kelas kontrol yaitu
yang diajar dengan menggunakan metode
pemberian tugas terstruktur disertai umpan
balik tanpa terkoreksi diperlihatkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skor Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Nilai Statistik

Statistik
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
g Y Y eaee 31 T
SkorIdeal o O LD Faevt
Skor terendah 15

Skor maksimum

Skorrata-rata
_Standar deviasi

Varians

- 24

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
yang diajar menggunakan metode pem-
berian tugas terstruktur disertai umpan
balik terkoreksi lebih besar dari pada kelas
kontrol yang diajar dengan metode pem-
berian tugas terstruktur disertai umpan
balik tanpa terkoreksi.

Tabel 2 Taksiran Rerata Populasi

Kelas Kontrol
12<p<i4

Kelas Eksperimen
18 <pu<20

Tabel 2 memberikan informasi me-
ngenai karakteristik populasi. Apabila
pembelajaran menggunakan umpan balik
terkoreksi diberikan pada seluruh Kelas X
SMAN 1 Sungguminasa, maka rerata skor
populasi akan berada pada rentang antara

18 hingga 20. Rerata skor sampel masih
terletak di daerah rata-rata skor populasi.
Adapun apabila pembelajaran mengguna-
kan umpan balik tanpa terkoreksi, maka
rerata skor populasi akan berada pada
rentang antara 12 hingga 14. Dari taksiran
rerata populasi ini terlihat bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada taksiran
rerata populasi di kedua perlakuan.

Uji hipotesis untuk hasil belajar
dalam penelitian ini menggunakan uji-t dan
diperoleh thinng =11,694. Pada taraf
signifikansi o = 0,05. Diperoleh true =
1,99 .Oleh karena skor thitung™ travel, maka
H, diterima dan H, ditolak.

Berdasarkan analisis secara deskrip-
tif, terlihat bahwa hasil belajar fisika
peserta didik kelas X SMAN 1 Sunggu-
minasa yang diajar dengan menggunakan
metode pemberian tugas terstruktur disertai
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umpan balik terkoreksi berada pada kate-
gori tinggi dan peserta didik yang diajar
dengan menggunakan metode pemberian
tugas terstruktur disertai umpan balik tanpa
terkorcksi berada pada kategori sedang.
Terdapat perbedaan yang signifikan belajar
fisika anatara peserta didik yang diajar
menggunakan metode pemberian tugas
terstruktur disertai umpan balik terkoreksi
dan yang diajar dengan menggunakan
metode pemberian tugas terstruktur disertai
umpan balik tanpa terkoreksi. Hal ini dapat
dilihat pada hasil belajar fisika masing-
masing kelas, dimana skor rata-rata hasil
belajar fisika yang diajar menggunakan
metode pemberian tugas terstruktur disertai
umpan balik terkoreksi lebih tinggi dari
skor rata-rata hasil belajar fisika yang
diajar menggunakan metode pemberian
tugas terstruktur disertai umpan balik tanpa
terkoreksi.

Dari uraian diatas ditemukan bahwa
pembelajaran fisika dengan menggunakan
metode pemberian tugas terstruktur disertai
umpan balik terkoreksi lebih baik dari pada
pembelajaran fisika dengan menggunakan
menggunakan metode pemberian tugas
terstruktur disertai umpan balik tanpa
terkoreksi. Dengan demikian salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam me-
ningkatkan hasil belajar fisika adalah
dengan memberikan tugas terstruktur yang
disertai umpan balik terkoreksi pada peser-
ta didik kelas X fisika SMA Negeri 1
Sungguminasa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
kesimpulan: (1) hasil belajar fisika peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Sung-
guminasa yang diajar dengan metode pem-
berian tugas terstruktur disertai umpan
balik terkoreksi berada pada kategori
tinggi; (2) hasil belajar fisika peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Sungguminasa
yang diajar dengan metode pemberian tu-
gas terstruktur disertai umpan balik tanpa
‘terkoreksi berada pada kategori sedang; (3)
terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang

signifikan antara peserta didik yang diajar
dengan metode pemberian tugas terstruktur
disertai umpan balik terkoreksi dan peserta
didik yang diajar dengan menggunakan
metode pemberian tugas terstruktur disertai
umpan balik tanpa terkoreksi di kelas X
SMA Negeri 1 Sungguminasa tahun ajar-
an 2013/2014.

Penerapkan metode pemberian tugas
terstruktur disertai umpan balik terkoreksi
merupakan salah satu alternatif dalam pro-
ses pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik lebih mudah memahami
pelajaran fisika.
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